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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi belum berkembangnya kemampuan membaca pada anak kelompok B
TK Kusuma Mulia VII Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Berdasarkan hasil penilaian
pada kelompok B vyaitu usia 5-6 tahun, diperoleh data tentang kemampuan membaca pada anak dari 15
anak baru 40% yang mampu membaca secara lancar. Anak yang mendapatkan bintang satu ada dua anak,
mendapat bintang dua ada tujuh anak, mendapat bintang tiga ada empat anak, dan mendapat bintang empat
ada dua anak. Sehingga ketuntasan belajar belum mampu mencapai kriteria ketuntasan yang di tentukan
yaitu 75%. Permasalahan tersebut akan dipecahkan dengan penggunaan media PETA. Selanjutnya
dirumuskan masalah yaitu “Apakah penggunakan media PETA dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak kelompok B TK Kusuma Mulia VII Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/20177”.

Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam tiga
siklus menggunakan model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dan
kepala sekolah. Data tentang pelaksanaan pembelajaran dikumpulkan melalui observasi, sedangkan data
tentang kemampuan membaca anak di kumpulkan melalui penilaian unjuk kerja.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan membaca anak kelompok B TK Kusuma
Mulia VII Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2016 / 2017 setelah
dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas mampu mencapai kriterian ketuntasan 80%. Artinya upaya guru
dalam memecahkan masalah belum berkembangnya kemampuan membaca pada anak kelompok B dengan
menggunakan media PETA dinyatakan berhasil. Sehingga hipotesis tindakan dinyatakan diterima.
Kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan media PETA mampu meningkatkan
kemampuan membaca pada anak, oleh sebab itu guru sebagai pelaksana pembelajaran harus
mengutamakan proses pembelajaran yang mendukung motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian selanjutnya ditarik saran yaitu guru TK/RA masih perlu
melakukan penelitan terus menerus untuk membuktikan kebenaran dari penggunaan, penerapan atau
menciptakan media PETA yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan karakteristik anak.

Kata kunci: Kemampuan Membaca, Media Peta
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LATAR BELAKANG

Membaca adalah salah satu
dari empat kemampuan bahasa pokok,
dan merupakan satu bagian atau
komponen dari komunikasi tulisan.
Dalam komunikasi tulisan, lambang-
lambang bunyi bahasa di ubah
menjadi  lambang-lambang tulisan
huruf-huruf menurut alphabet Latin
dalam (DP. Tampubolon, 2015:5).
Kemampuan membaca merupakan
keterampilan  bahasa tulis yang
bersifat reseptif. Kesadaran fonemik
(bunyi), perkembangan pengetahuan
tentang huruf dan pemahaman huruf
cetak adalah tiga kemampuan penting
yang perlu dicapai anak-anak agar
mereka menerima manfaat instruksi
membaca yang formal (Carol Seefeldt
& Barbara A. Wasik, 2008:326).

Ketrampilan membaca sebagai
ketrampilan berbahsa yang sifatnya
reseptif, menerima. Pembaca
menerima informasi dari orang lain
(penulis), pembaca fungsinya sebagai
komunikasi dan penulis sebagai
komunikator ~ menurut  Suhendar
(1993:135).

termasuk hal yang kompleks dan

Kegiatan ~ membaca
melibatkan berbagai keterampilan.
Pengenalan terhadap aksara serta
tanda-tanda baca, kolerasi aksara

beserta tanda-tanda baca dengan
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unsur-unsur linguistik formal,
keduanya merupakan  komponen
dalam ketrampilan membaca. Pada
hakikatnya ketrampilan membaca
merupakan ketrampilan intelektual
untuk menghubungkan tanda-tanda
hitam di atas kertas melalui unsur
bahasa formal, yaitu kata-kata sebagai
bunyi dengan makna yang
dilambangkan oleh kata-kata. Jadi,
kegiatan membaca merupakan suatu
kesatuan kegiatan yang terpadu yang
mencangkup  beberapa  kegiatan
seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkan  dengan  bunyi,
maknanya serta menarik kesimpulan
mengenai maksud bacaan.

Baca tulis adalah
perkembangan  dari  ketrampilan
membaca dan menulis maupun
tindakan-tindakan  kreatif dan
analistis dalam memproduksi dan
memahami teks. Anak-anak belajar
membaca dengan menulis dan belajar
menulis lewat membaca. Dengan
kemampuan membaca, anak
diharapkan mampu memahami benda-
benda disekitar disertai dengan
tulisannya. Namun, hal tersebut belum
sepenuhnya terwujud pada anak
kelompok B TK Kusuma Mulia VII
Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
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2016/2017. Dari 15 anak baru 40%
yang mampu membaca secara lancar.

Hal tersebut bisa terlihat pada
saat kegiatan membaca hanya
sebagian anak saja yang aktif dalam
membunyikan bacaan kata.
Permasalahannya disebabkan karena
media yang digunakann kurang
menarik bagi anak. Penggunaan media
buku dan tulisan di papan membuat
kegiatan pembelajaran kurang
menarik dan monoton. Penerapan
metode dalam pembelajaran juga
masih belum mengoptimalkan proses
pembelajaran. Sehingga minat belajar
anak menjadi rendah. Oleh karena itu
guru TK Kusuma Mulia VII
Purwokerto sebagai peneliti
membentuk kebiasaan dan kegemaran
membaca melalui penggunaan media
PETA dengan tujuan anak dapat
tertarik minat bacanya sejak dini.
Belum berkembangnya kemampuan
asnak dalam membaca pada anak
kelompok B TK Kusuma Mulia VII
Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2016/2017, merupakan masalah yang
perlu dipecahkan. Untuk itu guru
kelas bermaksud memecahkan
masalah tersebut melalui penelitian

tindakan kelas.
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Rumusan masalah pada
penelitian ini  adalah  “Apakah
penggunakan media PETA dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak kelompok
B TK Kusuma Mulia VII Purwokerto
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 ?”.
Dan tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan membaca anak kelompok
B TK Kusuma Mulia VII Purwokerto
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri antara waktu sebelum dan
sesudah dilakukan tindakan.

AECT (Association of
Education and  Communication
Technology, 1997) dalam Arsyad
(2013:3) memberi batasan tentang
media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan  untuk
menyampaikan pesan atau informasi.
Disamping sebagai system
penyampaikan pesan atau pengantar,
media yang sering diganti dengan kata
mediator. Salah satu cara yang dapat
digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan membaca adalah dengan
cara pemberian media yang menarik
dalam kegiatan main. Jean Piaget
dalam (Depdiknas, 2007:3)
menyatakan bahwa kegiatan belajar

memerlukan kesiapan dalam diri anak,

simki.unpkediri.ac.id
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artinya belajar sebagai suatu proses
yang membutuhkan aktifitas baik fisik
maupun psikis, selain itu kegiatan
belajar pada anak harus disesuikan
dengan tahap-tahap perkembangan
mental anak. Lima tahun pertama
dalam kehidupan anak merupakan
peletak dasar bagi perkembangan
selanjutnya, serta untuk meningktkan
perkembangan mental anak ke tahap
yang lebih tinggi dengan memperkaya
anak terutama

konkrit

pengalaman
pengalaman dengan
menggunakan benda-benda disekitar.

Sebagai contoh pembelajaran
membaca pada anak usia dini, dapat
dilakukan stimulasi pembelajaran
dengan menggunakan media peta.
Dimana penggunaan media peta

menyajikan  benda-benda  konkrit
disekitar anak untuk meningkatkan
dan memperkaya kosa kata anak.
Dengan menggunakan media peta ini,
diharapkan anak mampu membaca
gambar yang dimiliki kata/ kalimat,
dan

serta dapat menghubungkan

menyebutkan  tulisan  sederhana
dengan simbol yang melambangkan,
bahkan menyebutkan kata-kata yang
mempunyai huruf awalan yang sama.
Sehingga merangsang minat baca

anak.
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METODE
Penelitian ini dilakukan di TK
Kusuma Mulia VIl  Purwokerto

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri. Pendekatan yang dilakukan
yang
Meningkatkan Kemampuan Membaca
Menggunakan Media PETA pada

dalam  penelitian berjudul

anak kelompok B TK Kusuma mulia
VI
Ngadiluwih Kabupaten Kediri adalah

Purwokerto Kecamatan
Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas

dilaksanakan dalam tiga siklus
Kemmis dan
2010).

kolaboratif

menggunakan model
Taggart (dalam Kusumah,
Penelitian ini bersifat
antara peneliti dan kepala sekolah.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak didik kelompok B
TK Kusuma Mulia VII Purwokerto
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017
yang berjumlah 15 anak didik yang

terdiri dari dari 6 anak perempuan dan

9 anak laki-laki. Data tentang
pelaksanaan pembelajaran
dikumpulkan  melalui  observasi,

sedangkan data tentang kemampuan
membaca anak di kumpulkan melalui
penilaian unjuk kerja.

untuk

Tehnik analisis data

menguji hipotesis tindakan adalah

tehnik diskriptif kuantitatif dengan
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membandingkan ketuntasan belajar
(prosentase yang memperbolehkan
bintang 3 dan bintang 4) antara waktu
sebelum dilakukan tindakan, tindakan
SikluslI
tindakan siklus I1l. Langkah — langkah

siklus I, tindakan dan
analisis data adalah sebagai berikut :
a. Menghitung persentasi anak
yang mendapatkan bintang 1,
bintang 2, bintang 3 dan
bintang 4 dengan rumus :

P = %x 100%

P = persentase anak Yyang
mendapatkan bintang tertentu
f = yang

mendapatkan bintang tertentu

jumlah  anak

N = jumlah anak keseluruhan
b. Membandingkan  ketuntasan
belajar (jumlah persentase anak
15 mendapat bintang 3 dan 4 )
antara waktu sebelum dilakukan
tindakan dengan setelah
dilakukan tindakan siklus I,
tindakan siklus Il dan tindakan
siklus 111. Kriteria keberhasilan
adalah

tindakan terjadinya

kenaikan  ketuntasan belajar
i

mencapai

setelah tindakan siklus

ketuntasan belajar

sekurang-kurangnya 75%.
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HASIL DAN SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan dalam
3 siklus ini masing-masing memiliki 4
tahapan dalam setiap pelaksanaanya
yaitu  Perencanaan, Pelaksanaan
Tindakan, Pengamatan/ observasi dan
Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April-Mei yaitu
1. Siklus | dilaksanakan pada hari
19 April 2017

dengan hasil sebesar 53%. Pada

Rabu, Tanggal
siklus | Kegiatan anak dalam
pembelajaran masih sering dibantu
oleh guru. Unjuk kerja anak belum
sesuai dengan apa yang telah
dijelaskan oleh guru. Masih ada
beberapa anak yang mengalami
kesulitan dalam mengikuti
permainan.

2. Siklus Il dilaksanakan pada hari
Rabu, Tanggal 26 April 2017
dengan hasil sebesar 73%. Anak
sudah mampu membaca huruf
yang memiliki kata/ kalimat

sederhana dan mampu membaca

permulaan meskipun ada beberapa
anak yang masih memerlukan
bantuan guru. Peningktan yang
cukup baik dalam siklus Il ini
menujukkan bahwa permainan
petualangan kata mampu menarik

minat belajar anak

simki.unpkediri.ac.id
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3. Siklus Il dilaksanakan pada hari Selanjutnya juga akan
Rabu, Tanggal 3 Mei 2017 dengan dijelaskan dalam bentuk Grafik 3.1
hasil 80%.. Pada siklus Il sudah Persentase peningkatan ketuntasan
banyak peningkatan kemampuan kemampuan membaca pada anak
membaca. Terdapat banyak anak kelompk B TK Kusuma Mulia VII
yang sudah lancar dan benar Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih
dalam membaca Kkata tanpa Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
memerlukan bantuan guru. 2016/2017 dari Pra Tindakan sampai

Selanjutnya untuk analisis data Siklus 1.
dan pengujian hipotesis akan disajikan Grafik 4.1

dalam tabel 3.1 berkaitan dengan Persentase peningkatan ketuntasan kemampuan
membaca pada anak TK Kusuma Mulia VII

Hasil Penilaian Kemampuan _ _ o
Purwokerto dari Pra Tindakan sampai Siklus 111

Membaca Pra Tindakan Sampai

100%
Dengan Tindakan Siklus 1lIl Pada 80%
Anak Kelompok B TK Kusuma Mulia 60% 1 = Pra Siklus
VI P K K 40% - H Siklus |
urwokerto ecamatan 20% - Siklus II
Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun 0% - m Siklus 111
. 5 c—,\ N \\\
Pelajaran 2016/2017 6‘\0 e@o a;b& c-;b"%
Tabel 4.13 ®
Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Pra Tindakan ) -
Sampai Dengan Tindakan Siklus 111 Pada Anak Seperti yang dijelaskan pada
Kelompok B TK Kusuma Mulia VIl Purwokerto Tabel 3.1 dan Grafik 3.1 di atas
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri bahwa  peningkatan  persentase

Tahun Ajaran 2016/2017. kemampuan membaca pada anak

N| Pelaks Hasil penilaian (%) dengan penggunaan media PETA
0| anaan * ; Belu . ) ]
tindak | g | 9 | Je Tu [m dapat meningkat dari pra siklus
an ¢ % |Jml | nt | tunt .
* | % as | as sebesar 40 %, siklus | sebesar 53%,
1| Pra 13 [ 47 [27 |13% [ 100 |40 | 60% siklus 11 sebesar 73% dan siklus IlI
tindak | % | % | % % %
an sebesar 80%. Sehingga dapat
2| Siklus | 6% | 40 | 27 | 27% | 100 | 53 | 47% dikatakan bahwa penggunaan media
| % | % % % . .
PETA berjalan dengan baik dan
3| Siklus 27 13 60% | 100 73 | 27%
I 0% | % | % %% sudah memenuhi kriteria ketuntasan
4| Siklus 20 13 67% 100 80 | 20% H 0 Ho
o o | o6 | o w | o minimal sebesar 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
Satria Watining Tiyas | 13.1.01.11.0001 simki.unpkediri.ac.id
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media PETA dalam pembelajaran
terbukti dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
pada anak-anak kelompok B TK
Kusuma Mulia VII
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri Tahun pelajaran 2016/2017.

Dengan demikian maka hipotesis

Purwokerto

tindakan yang berbunyi penggunaan
media petualangan kata dapat
meningkatkan kemampuan membaca
pada anak kelompok B TK Kusuma
Mulia VIl Purwokerto Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri tahun
2016/2017  dikatakan

berhasil dan diterima.

pelajaran

Berdasarkan rumusan masalah,

rumusan hipotesis, dan hasil
pengujian selanjutnya ditarik
kesimpulkan  yaitu  penggunaan
media petualangan kata dalam

pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada anak
kelompok B TK Kusuma Mulia VII
Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri.
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